Hubungan Logika terthadap Akal manusia, ibarat hubungan
Ruh terhadap Badannya. Memang, hal ini bagi yang ingin
mencapal kebenaran sejati. Bagaimana dengan Agama?
Bukankah ia ukuran kebenaran sejati?

Agama, tidak syak lagi, memang merupakan ukuran kebe-
naran sejati, namun agama yang mana? Tentu saja "agama
yang agama”, bukan agama yang kita pahami (sebab ia re-
latif).

Lagi pula Akal dan Agama sama-sama makhluk Tuhan
yang tidak mungkin saling bertentangan. Jadi, lurusnya
akal akan menyatu dengan "agama yang agama”.

Dan perlu dicatat, buku ini merupakan langkah paling awal
menuju alam pemikiran filsafat.
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PENGANTAR PENULIS

Untuk penulisan istilah-istilahnya, kami mengutamakan bahasa
Indonesia. Karena itu, bagi anda, mungkin terasa asing dan sedi-
kit menggelikan. Memang, hal itu merupakan dampak yang
mungkin tidak bisa dihindari. Khususnya bagi yang melawan arus
kebiasaan. Namun yang perlu dicatat adalah maksud penulisan
tersebut. Yairu, tidak lain dan tidak bukan, demi memandirikan
kita bangsa Indonesia dalam alam pemikiran filsafat. Dan untuk
merintis adanya ahli filsafat di negara kita, bukan ahli falsafah
yang biasanya lebih condong kepada ahli dalam sejarah filsafat.
Serta untuk melepaskan ikatan dari logika dan filsafst non Mus-
lim yang dapat mengotori kebeparan. Oleh karenanya, bahasa,
yang dapat dijadikan alat untuk mengikat pemikiran, dengan pe-
nulisan bahsa Indonesia, dapat kita hindari. Semboyan kami: “Le-
paskan ikatan! Terbanglah melayang! Jangan perdulikan kecuali
kebenaran, yang terukir dalam argumentasi yang gamblang!”

Akhimya, kami akan mempertimbangkan sebaik-baiknya kri-
tik dan saran membangun dari anda dan sebelumnya kami ucap-
kan terima kasih sebesar-besarnya.

Jember, 17 Ramadhan 1409 H
Penulis,

Hasan Abu Amar






PERSEMBAHAN

Kuhadiahkan buku ini padamu,
karena engkau ikut andil dalam mendidikku.
Sebagai rasa terima kasihku padamu.
Namun..., sudikah enghkau
memberitahukan saru hal padaku?
Karakanlah...! Katakanlah. .. !

Di manakah kuburmu,
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